BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Di jaman yang telah maju berkembang dengan pesat ini, baik  pertumbuhan penduduk  maupun teknologi mengakibatkan orang berusaha untuk mencari segala sesuatu yang lebih efektif dan efesien. Hal tersebut di atas merupakan pemicu munculnya suatu teknologi yang dinamakan  lift atau elevator yang dalam bahasa inggrisnya dengan kata dasar elevate berarti mengangkat. 

Sudah barang tentu teknologi semacam ini untuk jaman sekarang jelas sangat dibutuhkan, mengingat jaman sekarang telah banyak membangun gedung-gedung bertingkat sebagai solusi untuk mengatasi jumlah lahan yang semakin sempit akibat dari populasi yang tidak merata. Sedangkan lift merupakan solusi untuk mengatasi pencapaian suatu ruang tertentu dalam sebuah gedung bertingkat, sehingga tidak perlu buang banyak energi untuk mencapai ruang tersebut. Namun semua itu terdapat segi positif maupun negatifnya, mungkin dari segi positifnya telah disebutkan di atas sebagai salah satu contohnya dan dari segi negatifnya mungkin dari segi keamanannya terutama mekanisasinya atau dari sumber listriknya dan rangkaian elektroniknya yang kurang baik dapat mengakibatkan hal yang sangat fatal, oleh karena itu proses pembuatanya memerlukan ketelitian dan keterampilan yang cukup tinggi. Oleh karena manusia adalah mahluk yang tidak sempurna sehingga kemungkinan terjadinya kesalahan itu ada, maka bila terjadi sesuatu yang tidak diinginkan   maka   pada   gedung-gedung  bertingkatpun  tetap  menyediakan  tangga 

darurat atau tangga biasa sebagai alternatif apabila terjadi sesuatu pada lift sehingga tidak dapat digunakan.

Teknologi lift ini digunakan tidak hanya untuk manusia saja, tetapi ada juga hanya untuk barang mungkin ini diakibatkan oleh bentuk lift itu sendiri atau terlalu riskan untuk manusia. Namun ada juga yang khusus digunakan oleh orang-orang tertentu saja seperti di rumah sakit ada lift khusus pasien dan ini diakibatkan akan kebutuhan dan tujuan adanya lift tersebut, mungkin disini agar pasien dapat cepat mencapai ruang yang dituju tanpa perlu antri dan dapat lekas ditangani.

1.2 Permasalahan

Secara garis besar tugas akhir yang dibuat ini dengan judul “Kendali Lift Menggunakan Mikrokontroler” adalah mencoba untuk menggunakan teknologi mikrokontroler sebagai alat utama untuk mengendalikan sistem kerja lift dengan dibantu oleh perangkat keras lainnya serta didukung oleh bahasa pemrograman, dalam hal ini tentu saja menggunakan bahasa rakitan yaitu ASM-51 sesuai dengan mikrokontroler yang digunakan yaitu 89C51 yang termasuk dalam keluarga 8051.

1.3 Batasan Masalah

Untuk tugas akhir ini mencoba agar dapat menunjukan prinsip kerja dari lift, yang mungkin jauh dari sempurna akibat kemampuan yang terbatas dari penyusun.

Adapun proses kerja lift tersebut terbatas  pada kondisi yang telah ada berdasarkan komponen-komponen yang telah terancang dan terpasang sebagai berikut:

1. Bangunan terdiri atas tiga lantai.

2. Ruang lift terdapat sebuah motor dc sebagai pembuka dan penutup pintu lift.

3. Sebuah pemberat agar ruang lift lebih mudah terangkat atau tidak terlalu cepat saat turun.

4. Sistem minimum DST-51.

5. Tiga buah tombol push on, dengan maksud tiga tombol tersebut untuk mencapai lantai yang dikehendaki.  

6. Sebuah motor dc (wiper) sebagai alat untuk menarik dan menurunkan lift.

7. Tiga buah opto isolator yang terpasang pada setiap lantai.

8. Relay sebagai pensaklar motor dengan tegangan  (12V.

9. Penampil tujuh segmen untuk menampilkan nomor lantai yang dicapai oleh lift.

10. LED sebagai petunjuk keadaan lift, yakni LED merah saat naik dan LED hijau saat turun.    

11. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa rakitan yakni ASM-51.

Sedangkan proses kerja lift yang diharapkan adalah bahwa setelah penekanan tombol yang dikehendaki lift bekerja bekerja sesuai dengan tombol yang di tekan, misalnya ketika tombol satu ditekan saat lift berada di lantai 2 maka lift akan menuju lantai satu dalam hal ini  turun dan LED hijau menyala, ketika sampai dengan lantai 1 maka LED mati bersamaan dengan motor naik/turun berhenti, penampil tujuh segmen menampilkan angka satu sesuai dengan lantai yang telah dicapainya, kemudian disusul dengan buka pintu dengan tunda 4 detik dan berhenti dengan tunda 2 detik lalu menutup dengan tunda 10,2 detik. 

1.4 Maksud dan Tujuan

Penyusunan tugas akhir bermaksud untuk memperkenalkan teknologi mikrokontoler sebagai alat pengendali lift serta rangkaian sederhana pendukung kerja lift seperti yakni hubungan antara mikrokontroler dengan perangkat elektronik lain seperti relay, penampil tujuh segmen, motor dc juga tombol push on, sebelum dihubungkan terhadap sistem mekaniknya.

Sedangkan tujuannya adalah untuk memenuhi syarat menyelesaikan D3 Teknik Komputer di STMIK AKAKOM dengan mengaktualisasikan teori yang telah diperoleh dengan pengembangannya berdasarkan bidang ilmu yang saling berkaitan, serta dapat memberikan gambaran tentang penggunaan mikrokontroler terhadap teknologi lift, sehingga dapat dikembangkan menjadi lebih baik lagi bagi mahasiswa lain yang berminat terhadap proyek tugas akhir semacam ini.

1.5 Sistematika Penulisan

Adapun untuk memudahkan dalam  memahami naskah ini, maka naskah ini dibagi menjadi lima bab, sedangkan penjelasan setiap babnya adalah sebagai berikut:

BAB I      PENDAHULUAN

Bab ini membahas tentang latar belakang, permasalahan, batasan masalah, maksud dan tujuan serta sistematika penulisan.

BAB II     TINJAUAN UMUM

Bab ini membahas secara umum tentang mikrokontroler dan mikrokontroler 8051 sebagai jenis mikrokontroler yang digunakan sebagai alat yang diprogram dalam percobaan pengendali lift.

BAB III   TINJAUAN PERANGKAT KERAS

Bab ini membahas tentang perangkat-perangkat keras yang mendukung mikrokontroler agar dapat mengendalikan lift, seperti sistem minimum DST-51, relay, motor dc dan yang lainnya, beserta hubungan antar komponennya.

BAB IV  TINJAUAN PERANGKAT LUNAK

Bab ini membahas tentang bahasa program yang digunakan, beserta penjelasan beberapa sub program yang cukup berpengaruh dalam sistem kerja lift ini.

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan intisari setelah menelaah dari bab-bab sebelumnya, serta saran yang diberikan oleh penyusun yang mungkin berguna untuk kemudian kelak.   
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